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Pengecoran dengan cetakan logam (die casting) merupakan bagian paling penting
dalam pengecoran cetak tekan mengingat kondisi operasinya cetakan akan
menerima tekanan dan temperatur yang tingi. Penelitian ini bertujuan untuk
mempelajari pengaruh temperatur cetakan logam (die casting) terhadap struktur
mikro dan kekuatan tarik pada alumunium piston bekas dengan penambahan
Titanium-Boron (Ti-B). Paduan dengan unsur titanium boron 0,5% dan piston
bekas 4000 gr dilebur pada tungku peleburan pada temperatur 700 °C dan dituang
dengan variasi temperatur cetakan logam (dies casting) dengan variasi suhu 450
C dan 500 °C. Hasil pengujian tarik dengan suhu 450 °C menunjukkan nilai rata-
rata tegangan tarik sebesar 774, 74 N/mm? dan hasil pengujian tarik dengan suhu
500 °C menunjukkan nilai rata-rata tegangan tarik sebesar 516,55 N/mm?. Pada
suhu tempratur cetakan 450 °C menunjukkan bahwa nilai tegangan rata-rata yang
terbesar. Pada pengujian struktur mikro hasil pengujian menunjukkan bahwa
terdapat silikon austentit yang berbentuk jarum dan silikon primer. Penambahan
unsur Ti-B 0,5% mempengaruhi dari kekuatan tarik, dan berdampak positif
terhadap ketahana keausan.
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Casting with die casting is an important part in press mould casting since the mould
will experience high pressure and temperature. The research aimed at studying the
effect of die casting temperature on micro structure and tensile strength of used
piston aluminium with Titanium-Boron addition (Ti-B). The mixture of 0,5%
titanium boron and 4000 grams used piston was melted in melting furnace in 700°C
and poured with varied die casting temperature and varied heating temperature of
450 0C and 500 °C. The result of micro structure test indicated that there were
needle-shaped austenite silicon and primary silicon. The result of tensile test with
4500C indicated that the average of tensile stress was 774,74 N/mm2 and the result
of tensile test with 5000C indicated that the average of tensile stress was 516,55
N/mm2. The mould temperature of 4500C indicated that the average stress value
was the biggest. The 0,5% added Ti-B had effect on tensile strength and had positive
effect on wear resistance.
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